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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, Puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat 
Tuhan Yang Maha Esa, karena perkenan, hikmat dan kemampuan 
yang diberikan kepada penulis, sehingga penulis dapat 
nenyelesaikan penulisan buku Manajemen dan Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Kejuruan ini. 

Penulisan buku ini didasari atas banyak permintaan terkait 
kebutuhan akan literatur/sumber bacaan untuk memahami lebih 
mendalam manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah, 
khususnya sekolah kejuruan, di samping itu juga dapat 
dimanfaatkan bagi mahasiswa program pasca sarjana Pendidikan 
Teknologi Kejuruan untuk dipergunakan belajar secara mandiri. 
Kepemimpinan dan manajemen menjadi dua faktor kunci dalam 
mengelola sebuah sekolah kejuruan. Sebagai kepala sekolah 
kejuruan, memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik sangat 
penting untuk mencapai keberhasilan dalam mengembangkan dan 
mengelola sekolah. 

Dalam buku ini dibahas pentingnya peran kepala sekolah 
kejuruan dalam memimpin dan mengelola sekolah. Sebagai 
pemimpin, kepala sekolah diharapkan dapat meyakinkan tim kerja, 
guru, dan siswa untuk mencapai visi dan tujuan sekolah. Kepala 
sekolah harus mampu mengatur dan mengelola sumber daya 
manusia, keuangan, sarana dan prasarana, serta memastikan 
ketersediaan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dunia 
kerja. Kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran serta membangun 
hubungan baik dengan industri dan masyarakat. 

Di samping itu buku ini juga membahas mengenai strategi 
kepemimpinan dan manajemen yang efektif untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di sekolah kejuruan. Dalam hal ini, kepala 
sekolah diharapkan memiliki kompetensi kepemimpinan yang 
baik, mampu berkomunikasi dengan baik, memotivasi tim kerja, 
serta dapat mengambil keputusan yang tepat. 
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Peningkatan kualitas sekolah kejuruan tidak hanya 
ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah, tetapi juga melibatkan 
kerja sama tim, kualitas guru, dan dukungan aktif dari semua pihak 
terkait. Oleh karena itu, buku ini diharapkan agar pembaca dalam 
hal ini masyarakat, guru, siswa, dan pihak terkait lainnya dapat 
memahami dan mendukung peran kepala sekolah kejuruan dalam 
pengembangan pendidikan di sekolah tersebut. 

Dengan demikian, peran kepemimpinan dan manajemen 
kepala sekolah kejuruan sangat penting dan tidak bisa diabaikan. 
Oleh karena itu, diharapkan buku dapat memberikan pemahaman 
yang lebih baik tentang pentingnya kepemimpinan dan manajemen 
dalam mengelola sebuah sekolah kejuruan. Selain itu, diharapkan 
juga dapat menjadi motivasi bagi kepala sekolah dan seluruh 
komunitas sekolah untuk terus bekerja keras meningkatkan kualitas 
pendidikan demi masa depan yang lebih cerah. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu, 
baik secara langsung maupun tidak, sehingga buku ini dapat 
diterbitkan. Karena penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian 
buku ini, banyak pihak yang telah mendukung dan membantu baik 
berupa dukungan moril maupun materil. Untuk itu, pada 
kesempatan ini kembali penulis menyampaikan terima kasih. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa substansi buku ini 
masih jauh dari kesempurnaan. sehingga, kritik dan saran 
konstruktif dari semua pihak tentunya akan sangat bermanfaat bagi 
penyempurnaan substansi buku ini. 

 

Padang, September 2023  
 

 

Dr. Jonni Mardizal, MM 

Prof. Dr. Nizwardi Jalinus, M.Ed 
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A. Konsep Sekolah 

School as institution is the specific set of esential function is 

serves in our society. Maknanya adalah sekolah merupakan 

sebuah lembaga yang memiliki fungsi khusus yang memberikan 

pelayanan pendidikan dan pembelajaran penting dalam 

masyarakat. (Weingartner, 1969), demikian disebutkan oleh Neil 

Postman dan Charles Weingartner dalam bukunya Teaching as a 

Subversive Activity.  

Namun demikian ada beberapa konsep sekolah menurut 

para ahli, antara lain ;  

• John Dewey: sekolah seharusnya menjadi tempat di mana 

siswa belajar dengan melakukan dan mengalami aktivitas 

langsung, bukan hanya menerima pengetahuan dari guru. Ia 

menekankan pentingnya pembelajaran yang terintegrasi 

dengan kehidupan nyata dan relevan bagi siswa. 

• Lev Vygotsky: berpendapat bahwa sekolah seharusnya 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

interaksi sosial antara siswa dan guru. Ia juga menyoroti 

pentingnya bimbingan dan dukungan dalam 

mengembangkan penguasaan konsep-konsep baru. 

• Jean Piaget: sekolah seharusnya menjadi tempat di mana 

siswa dapat secara aktif membangun pengetahuan mereka 

melalui interaksi dengan lingkungan mereka. Ia menekankan 

pentingnya eksplorasi dan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran. 

ORGANISASI 
PERSEKOLAHAN, 

UNSUR DAN FUNGSI 
SEKOLAH KEJURUAN 
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A. Manajemen 

Manajemen adalah proses yang dilakukan untuk 

mengoordinasikan sumber daya dan aktivitas dalam suatu 

organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara 

umum, manajemen melibatkan perancangan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya dan aktivitas agar 

berjalan efektif dan efisien. Tujuan utama dari manajemen 

adalah mencapai hasil yang optimal dengan menggunakan 

sumber daya yang tersedia secara efisien (Nam-cheon, 2013). 

Manajemen melibatkan berbagai fungsi seperti 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan atau 

pengarahan, serta pengendalian. Perencanaan melibatkan 

penetapan tujuan atau target yang ingin dicapai serta 

merumuskan strategi dan rencana untuk mencapainya. 

Pengorganisasian melibatkan pemilihan struktur organisasi 

yang tepat dan sesuai dengan bentuk organisasi serta pembagian 

tugas dan tanggung jawab kepada anggota tim atau karyawan. 

Kepemimpinan atau pengarahan meliputi memberikan arahan 

kepada anggota tim agar mereka dapat bekerja sesuai dengan 

tujuan organisasi. Pengendalian melibatkan monitoring atau 

pemantauan jalannya proses kerja untuk memastikan bahwa 

segala kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. 

Manajemen juga terkait dengan aspek interpersonal yaitu 

hubungan antara manajer dengan bawahan atau antar anggota 

tim dalam organisasi. Kemampuan komunikasi efektif dan 

kemampuan memotivasi. 

PENGERTIAN 
MANAJEMEN DAN 

MANAJEMEN 
PENDIDIKAN 
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A. Manajemen Sekolah 

Manajemen sekolah dapat disebutkan sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 

segala aktivitas yang dilakukan dalam lingkup sebuah sekolah. 

Tujuan dari manajemen sekolah adalah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan efisien guna mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditentukan (Farhan et al., 2023). 

Manajemen sekolah melibatkan banyak aspek, antara lain 

manajemen pengajaran, manajemen keuangan, manajemen 

Sumber Daya Manusia (SDM), serta manajemen fasilitas dan 

sarana prasarana. Dalam manajemen pengajaran, tugas utama 

manajer sekolah adalah mengorganisasi dan mengawasi proses 

belajar mengajar, termasuk perencanaan kurikulum, 

penyusunan jadwal pelajaran, serta pengawasan terhadap guru 

dan siswa. 

Manajemen kuangan dalam sekolah melibatkan 

pengelolaan anggaran dan sumber daya keuangan sekolah, 

termasuk penerimaan dan pengeluaran dana, pengajuan 

proposal pengadaan fasilitas dan peralatan, serta pengawasan 

terhadap penggunaan dana sekolah secara efektif. 

Manajemen SDM dalam sekolah melibatkan pengelolaan 

staf dan guru, termasuk seleksi, pelatihan, dan evaluasi kinerja. 

Manajemen SDM juga berperan dalam mengatasi masalah-

masalah yang mungkin muncul di lingkungan sekolah, seperti 

konflik interpersonal, disiplin siswa, dan peningkatan motivasi 

belajar. 

MANAJEMEN 
SEKOLAH MENENGAH 

KEJURUAN (SMK) 
YANG EFEKTIF 
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 Istilah kerjasama atau kolaborasi merupakan uangkapan 

kesepakatan antara suatu lembaga dengan lembaga lainnya, atau 

antara instansi dengan lembaga tertentu. Pada system persekolahan 

Kerjasama antara sekolah dengan dunia kerja merupakan penting 

untuk menghubungan kesepadanan dan keterkaitan (Link and 

Match), dengan tujuan agar lapangan kerja yang tersedia di dunia 

kerja dapat disi oleh lulusan sekolah kejuruan. Tujuan dari Sekolah 

Vokasional atau Kejuruan umumnya adalah untuk mempersiapkan 

calon tenaga kerja untuk kompeten bekerja di lembaga kerja. 

pengikat kerjasama antara lembaga kependidikan seperti Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dengan dunia kerja atau dunia usaha 

dan dunia industri biasanya mereka membuat apa yang disebut 

nota kesepakatan, yaitu Memorandum Of Understanding (MOU). 

Secara gramatikal, memorandum of understanding diartikan sebagai 

nota kesepahaman. Jadi manajemen kerjasama adalah untuk 

menginterpretasikan dan mencapai tujuan  organisasi dengan 

pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau 

kepegawaian (stafting), pengarahan dan kepemimpinan (leading) 

dan kepengawasan berdasarkan kesepahaman (Daryono, 2014).  

Kerjasama antara sekolah dengan industri sangat diperlukan 

terkait dengan perkembangan teknologi yang terjadi di industri 

sangat pesat sehingga sekolah akan jauh tertinggal jika tidak 

menjalin kerjasama dengan industri sebab pihak sekolah tidak 

mungkin menyediakan semua peralatan yang sesuai dengan 

kebutuhan industri dalam proses pembelajaran di sekolah 

(Rediyono, 2022). Di samping itu, kerjasama dengan industri juga 

MANAJEMEN KERJASAMA 
ANTARA SEKOLAH 

MENENGAH KEJURUAN 
DENGAN INDUSTRI  
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A. Pengertian  

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan haruslah 

mencakup semua jenjang, jalur dan jenis pendidikan seperti 

yang terdapat dalam Sistem Pendidikan suatu bangsa. Banyak 

faktor yang ikut berpengaruh terhadap kualitas pendidikan, 

namun salah satu yang diduga besar pengaruhnya ialah faktor 

manajemen pendidikan, terutama Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS)(Pratiwi, 2016). 

Apa itu manajemen berbasis sekolah? Manajemen 

berbasis sekolah adalah desentralisasi sistematis ke tingkat 

sekolah otoritas dan tanggung jawab untuk membuat keputusan 

tentang hal-hal penting yang berkaitan dengan operasi sekolah 

dalam kerangka tujuan, kebijakan, kurikulum, standar, dan 

akuntabilitas yang ditentukan secara terpusat (Caldwell, 2005). 

Tampaknya pemerintah setiap negara ingin melihat 

transformasi sekolah. Transformasi telah dicapai ketika 

perubahan yang signifikan, sistematis, dan berkelanjutan telah 

terjadi, menghasilkan hasil yang lebih baik untuk semua siswa 

di semua latar, sehingga memberikan kontribusi bagi 

kesejahteraan sosial dan ekonomi suatu bangsa. Manajemen 

berbasis sekolah selalu diusulkan sebagai salah satu strategi 

untuk mencapai transformasi sekolah. 

Manajemen berbasis sekolah memiliki banyak corak 

makna. Ini telah diterapkan dengan cara yang berbeda dan 

untuk alasan yang berbeda dan pada tingkat yang berbeda 

dalam pengaturan yang berbeda. Bahkan konsep "sekolah" dan 

"manajemen" yang lebih mendasar pun berbeda, begitu pula 

MANAJEMEN 
BERBASIS SEKOLAH 
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A. Definisi Kepemimpinan (Leadership)  

Ada beberapa definisi kepemimpinan menurut para ahli, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Peter Drucker: Kepemimpinan adalah suatu keterampilan 

untuk memotivasi dan mengarahkan orang lain agar 

mencapai tujuan bersama. 

2. Warren Bennis: Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan orang-orang 

agar mencapai visi dan tujuan yang telah ditetapkan. 

3. John C. Maxwell: Kepemimpinan adalah pengaruh yang 

positif dalam kehidupan orang lain untuk mencapai tujuan 

yang lebih besar daripada yang dapat dicapai sendiri. 

4. Bernard Base: Kepemimpinan adalah suatu proses soslal 

yang melibatkan pengaruh dari pemimpin terhadap 

bawahan dengan tujuan mencapal tujuan bersama, 

5. Daniel Goleman: Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mengelola emosi sendirl dan orang lain dalam situasi yang 

berbeda, serta mampu memotivasi dan menginspirasi orang 

lain. 

6. Kouzos dan Posner: Kepemimpinan adalah proses 

pemberian arahan, Inspirasi, dan motivasi kepada orang lain 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

7. Mary Parker Follett: Kepemimpinan adalah suatu proses 

yang terjadi dalam hubungan sosial, dimana pemimpin 

menggabungkan kekuatan Individu-Individu untuk 

mencapai tujuan bersama. 

KEPEMIMPINAN 
DAN MANAJERIAL 
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Gambar 2. Skema Gaya Kepemimpinan 

GAYA 
KEPEMIMPINAN 
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Komitmen merupakan kekuatan yang mengikat seseorang 

pada suatu tindakan yang memiliki relevansi dengan satu atau lebih 

sasaran.  Komitmen juga diartikan sebagai keadaan atau sifat 

berdedikasi, setia, atau berbakti kepada seseorang atau sesuatu. 

Dibutuhkan rasa tanggung jawab yang kuat dan ketekunan untuk 

memenuhi kewajiban atau janji. Komitmen dapat ditunjukkan 

dalam berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan pribadi, 

pekerjaan, pendidikan, atau tujuan. Ini sering melibatkan 

KOMITMEN 
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A. Pemimpin Visioner 

Pemimpin visioner adalah seorang pemimpin yang 

memiliki visi yang jelas dan inspiratif untuk masa dean. Mereka 

memiliki kemampuan untuk melihat peluang dan 

mengidentifikasi hambatan yang mungkin dihadapi di jalan 

menuju visi tersebut. Pemimpin visioner juga memiliki 

kemampuan untuk mengkomunikasikan visi mereka dengan 

jelas kepada tim atau organisasi mereka. Mereka dapat 

mengilhami orang lain untuk membantu mewujudkan visi 

tersebut dan bekeria bersama-sama untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.  

Selain itu, seorang pemimpin visioner juga mampu 

beradaptasi dan mengarahkan perubahan secara efektif. Mereka 

mengetahui bahwa perubahan adalah bagian alami dari 

kemajuan dan siap untuk mengubah strategi atau rencana jika 

diperlukan demi mencapai visi yang dinginkan. 

Pemimpin visioner juga memiliki kemampuan untuk 

melihat gambaran besar dan memahami bagaimana setiap 

langkah atau keputusan yang diambil saat ini akan berdampak 

pada visi jangka panjang mereka. Mereka juga termotivasi secara 

intrinsik oleh visi mereka sendiri, yang membantu mereka 

bertahan dan mengatasi hambatan tau rintangan yang mungkin 

muncul di sepanjang jalan. 

Dalam bisnis atau organisasi, pemimpin visioner sering 

diperlukan untuk merumuskan tujuan jangka panjang dan 

panduan strategis untuk perusahaan. Mereka dapat 

KEPEMIMPINAN 
VISIONER DAN 

STRATEJIK 
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A. Pengertian Manajemen Pembelajaran  

Manajemen pembelajaran adalah suatu proses 

pengelolaan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan efisien. Manajemen pembelajaran 

melibatkan berbagai aspek seperti perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan utama dari 

manajemen pembelajaran adalah untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat mencapai hasil yang 

diharapkan. 

Dalam manajemen pembelajaran, seorang pemimpin atau 

manajer pendidikan bertanggung jawab dalam merumuskan 

tujuan pembelajaran, mengatur sumber daya dan waktu yang 

tersedia, serta membuat keputusan strategis terkait dengan 

pendidikan. Pemimpin ini juga harus mampu menciptakan 

iklim belajar yang kondusif dan memotivasi peserta didik agar 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Implementasi pembelajaran dalam proses pembelajaran 

di sekolah yang ditata secara formal – struktural untuk mencapai 

tujuan pendidikan, didalamnya melibatkan komponen manusia, 

sarana prasarana, fasilitas, suasana, ruang, waktu, dana, dan 

berbagai regulasi. Tugas kepala sekolah adalah memimpin, 

mengarahkan dan mengendalikan seluruh aktivitas di sekolah. 

Sedangkan tugas guru adalah mendidik, melakukan 

pembelajaran dan menilai hasil belajar siswa. Selain itu, tugas 

siswa untuk aktif belajar. Tenaga kependidikan mendorong 

MANAJEMEN 
PEMBELAJARAN 
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A. Pengertian Manajemen Kesiswaan 

Knezevich (1961) mengartikan manajemen peserta didik 

atau pupil personnel administration sebagai suatu layanan yang 

memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan dan 

layanan siswa di kelas dan di luar kelas seperti: pengenalan, 

pendaftaran, layanan individual seperti pengembangan 

keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang 

di sekolah. Manajemen kesiswaan atau peserta didik dapat 

diartikan sebagai usaha pengaturan terhadap peserta didik 

mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan 

mereka lulus sekolah.   

Jadi manajemen kesiswaan dapat diartikan sebagai usaha 

pengaturan terhadap peserta didik mulai dari peserta didik 

tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka lulus sekolah. 

Yang diatur secara langsung adalah segi-segi yang berkenaan 

dengan peserta didik secara langsung, dan segi-segi lain yang 

berkaitan dengan peserta didik secara tidak langsung. 

Pengaturan terhadap segi-segi lain selain peserta didik 

dimaksudkan untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin 

terhadap peserta didik (Raišienė, 2014). 
 

B. Tujuan, Fungsi an Prinsip Manajemen Kesiswaan 

Tujuan manajemen Kesiswaan adalah mengatur kegiatan-

kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut 

menunjang proses pembelajaran di lembaga pendidikan 

(sekolah); lebih lanjut, proses pembelajaran di lembaga tersebut 

MANAJEMEN 
KESISWAAN 
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A. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Terkait dengan pentingnya peran serta fungsi sarana dan 

prasarana pendidikan yang merupakan salah satu sumber daya 

penting dalam menunjang proses pembelajaran, maka perlu 

dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan 

pengelolaannya agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

secara efektif. Sejalan dengan kebijakan pemerintah yang 

memberikan kewenangan penuh kepada pihak sekolah/ 

perguruan tinggi selaku industri jasa untuk menyelenggarakan 

layanan pendidikan secara transparan dan akuntabel, maka 

seluruh proses pengadaan serta mengoptimalkan penyediaan, 

pendayagunaan, perawatan dan pengendalian sarana dan 

prasarana pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan, 

diperlukan penyesuaian manajemen sarana dan prasarana.  

Sekolah dituntut memiliki kemandirian dalam mengatur 

dan mengurus kepentingan rumah tangga (lembaga) menurut 

kebutuhan dan kemampuan masing-masing serta berdasarkan 

pada aspirasi dan partisipasi warga akademik dengan tetap 

mengacu pada peraturan dan perundang-undangan pendidikan 

yang berlaku (Setyaningih, 2019) 

Sarana pendidikan merupakan segala hal yang digunakan 

sebagai alat atau media dalam proses pembelajaran dan 

pengajaran di sebuah lembaga pendidikan. Contohnya, gedung 

sekolah, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, asrama dan 

lainnya. 

MANAJEMEN 
SARANA 

PRASARANA DAN 
LOGISTIK 
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A. Pengertian Perencanaan Pengembangan Sekolah 

Perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

menggerakkan atau memimpin (actuating atau leading), dan 

pengendalian (controlling) merupakan fungsi-fungsi yang harus 

dijalankan dalam proses manajemen. Jika digambarkan dalam 

sebuah siklus, perencanaan merupakan langkah pertama dari 

keseluruhan proses manajemen tersebut. Perencanaan dapat 

dikatakan sebagai fungsi terpenting diantara fungsi-fungsi 

manajemen lainnya. Apapun yang dilakukan berikutnya dalam 

proses manajemen bermula dari perencanaan. Daft (1988:100) 

menyatakan: “When planning is done well, the other management 

functions can be done well.”  

Perencanaan pada intinya merupakan upaya 

pendefinisian kemana sebuah organisasi akan menuju di masa 

depan dan bagaimana sampai pada tujuan itu. Dengan kata lain, 

perencanaan berarti pendefinisian tujuan yang akan dicapai oleh 

organisasi dan pembuatan keputuan mengenai tugas-tugas dan 

penggunaan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan itu. Sedangkan rencana (plan) adalah hasil dari proses 

perencenaan yang berupa sebuah cetak biru (blueprint) mengenai 

alokasi sumber daya yang dibutuhkan, jadwal, dan tindakan-

tindakan lain yang diperlukan dalam rangka pencapaian tujuan 

(Bracker, 1980b).  

Dalam pengertian tersebut, tujuan dan alokasi sumber 

daya merupakan dua kata kunci dalam sebuah rencana. Tujuan 

(goal) dapat diartikan sebagai kondisi masa depan yang ingin 

MANAJEMEN 
PERENCANAAN 

SEKOLAH KEJURUAN 
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A. Pengertian Manajemen Keuangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia manajemen 

artinya penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien. 

Manajemen keuangan adalah sumber daya yang diterima yang 

akan dipergunakan untuk penyelenggaraan pendidikan. 

Manajemen keuangan juga merupakan suatu proses 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya keuangan yang 

dimiliki oleh suatu organisasi atau individu untuk mencapai 

tujuan finansial yang diinginkan (Douglas R.Emery, 1998). 

Manajemen keuangan mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan terhadap 

aktivitas-aktivitas keuangan dalam rangka mengoptimalkan 

penggunaan dana dan memaksimalkan nilai ekonomi. 

Manajemen keuangan merupakan salah satu substansi 

manajamen sekolah yang akan turut menentukan berjalannya 

kegiatan pendidikan di sekolah.  Sebagaimana yang terjadi di 

substansi manajemen pendidikan pada umumnya, kegiatan 

manajemen keuangan dilakukan melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan 

atau pengendalian (Akhmad Sudrajat, 2010). 

Beberapa kegiatan manajemen keuangan yaitu 

memperoleh dan menetapkan sumber-sumber pendanaan, 

pemanfaatan dana, pelaporan, pemeriksaan dan 

pertanggungjawaban (Lipham, 1985; Keith, 1991) 

  

MANAJEMEN 
KEUANGAN 

SEKOLAH 
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Secara epistemologis, kewirausahaan pada hakikatnya 

merupakan suatu kemampuan dalam berpikir kreatif dan 

berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga 

penggerak, tujuan, siasat dan kiat dalam menghadapi tantangan 

hidup. Seorang wirausahawan tidak hanya dapat berencana, 

berkata- kata tetapi juga berbuat, merealisasikan rencana-rencana 

dalam pikirannya ke dalam suatu tindakan yang berorientasi pada 

sukses. Maka dibutuhkan kreativitas (pola pikir tentang sesuatu 

yang baru) dan inovasi (tindakan dalam melakukan sesuatu yang 

baru). Kewirausahaan merupakan sifat, ciri dan watak seseorang 

yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke 

dalam dunia nyata secara kreatif (Mardizal, 2020). 

Ekonomi dunia telah mencapai kinerja paling tinggi  sepuluh 

tahun terakhir dengan bantuan dan promosi aktifitas  

kewirausahaan . Argumentasi berikut ini akan menjelaskan bahwa 

kewirausahaan berperan penting untuk pertumbuhan ekonomi. 

 Pertama General electrik (GE) sebuah perusahaan besar yang 

mengurangi tenaga kerjanya dari 400.000 menjadi 240.000 

karyawan dalam 20 tahun terakhir, sementara itu terjadi 

peningkatan penjualan dari US$ 20 billion menjadi US$ 80 billion 

dalam periode yang sama. Kedua, Ventur-ventur kewirausahaan 

baru bertumbuhan dan telah menciptakan 1, 4 juta jenis pekerjaan 

baru selama sepuluh tahun terakhir. Ketiga, Beratus ribu ventura-

ventura baru telah berdiri tumbuh dan berkembang, termasuk yang 

didirikan oleh kelompok wanita, minoritas, tumbuh dan 

berkembang diberbagai sektor kehidupan dan menyebar diseluruh 

dunia.  
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GLOSARIUM 

 

Akreditasi PT upaya Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi (BAN-PT) untuk menilai dan 

menentukan status mutu perguruan tinggi 

berdasarkan kriteria mutu yang telah 

ditetapkan 

BOS Bantuan Operasional Sekolah 

BPK Badan Pemeriksa Keuangan 

BPKP Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan 

CEO Chief Executive Officer (pimpinan tertinggi di 

perusahaan) 

CNN Cable News Network (nama suatu kantor 

berita) 

Communication 

skill 

kemampuan atau keahlian dalam melakukan 

kegiatan berkomunikasi 

cooperative 

learning 

model pembelajaran dengan memberikan 

tugas kepada siswa yang lebih pandai dalam 

sebuah kelompok kecil yang hasilnya akan 

dipresentasikan kepada kelompok lain di 

dalam kelas 

DIK Daftar Isian Kegiatan 

DUDI Dunia Usaha Dunia Industri 

Ekstrakurikuler kegiatan non-pelajaran formal yang dilakukan 

peserta didik sekolah atau universitas, 

umumnya di luar jam belajar kurikulum 

standar 

EMASLIM Educator, Manager, Administrator, 

Supervisor, Leader, Inovator, Motivator 

entrepreneurship proses kegiatan kreativitas dan inovasi 

menciptakan perubahan dengan 

memanfaatkan peluang dan sumber-sumber 

yang ada untuk menghasilkan nilai tambah 

bagi diri sendiri dan orang lain serta 

memenangkan persaingan 
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experiental 

learning 

proses belajar, proses perubahan yang 

menggunakan pengalaman sebagai media 

belajar atau pembelajaran 

HAM Hak Azasi Manusia 

integratif 

learning 

 paket pengajaran yang menghubungkan 

berbagai konsep dari beberapa disiplin ilmu 

KIR Kegiatan Ilmiah Remaja 

KTSP Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Laissez Faire  sosok pemimpin yang memberikan kebebasan 

yang besar kepada setiap orang yang 

dipimpinnya 

LDKS Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa 

LEEM Lifelong Enterpreneurship Education Model 

(Model pendidikan kewirausahaan 

LKS Lomba Keterampilan Siswa 

MA Madrasah Aliyah 

MBO Management of Objective (Manajemen 

berdasarkan tujuan) 

MBS Manajemen Berbasis Sekolah 

MEA Masyarakat Ekonomi Asean 

MI Madrasah Ibtidaiyah 

MOPD Masa Orientasi Peserta Didik 

MOS Masa Orientasi Siswa 

MoU Memorandum Of Understanding (nota 

kesepahaman) 

MPMBS Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 

Sekolah 

MSDM Manajemen Sumber Daya Manusia 

MTs Madrasah Tsanawiyah 

O2SN Olimpiade Olahraga Siswa Nasional 

OJT On the Job Training (pelatihan di tempat kerja) 

Paskibraka Pasukan Pengibar Bendera Pusaka 

PBK Pendidikan Berbasis Karakter 
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PBL Project Based Learning (Pembelajaran Berbasis 

Proyek ) 

PBL Project Based Learning, model pembelajaran 

yang menggunakan proyek atau kegiatan 

sebagai media 

PBM Proses Belajar Mengajar 

PMR Palang Merah Remaja 

POAC Planning, Organizing, Actuating, Controling 

(Perencanaan, pengoranisasian, pelaksanaan, 

pengawasan) 

POS Pekan Orientasi Siswa 

PPI Program Pembelajaran Individual 

Prakerin Praktek kerja di industri 

PSG Pendidikan Sistem Ganda 

PT Perseroan Terbatas 

PTA Parents Teacher Association (Asosiasi 

Orangtua dan Guru) 

RAPBS Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Sekolah 

Sarpras Sarana prasarana 

SD  Sekolah Dasar 

SDM  Sumber Daya Manusia 

SEL Socio Economic Learning (pembelajaran sosial 

ekonomi) 

SHPS Satuan Harga Per Siswa 

SKL Standar Kompetensi Lulusan 

SMA Sekolah Menengah Atas 

SMK Sekolah Menegngah Kejuruan 

SMP Sekolah Menengah Pertama 

SOP Standard Operating Procedure (Prosedur 

Operasional Standar) 

STTB Surat Tanda Tamat Belajar 

SWOT Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats 

(Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman) 
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tactical objective tentang apa yang harus dicapai oleh suatu 

organisasi yang bertujuan untuk 

memfokuskan upaya untuk mendukung dan 

mencapai tujuan 

teaching factory model pembelajaran berbasis produk 

(barang/jasa) melalui sinergi sekolah dengan 

industri untuk menghasilkan lulusan yang 

kompeten sesuai dengan kebutuhan industri 

TU Tata Usaha 

UKM Usaha Kecil Menengah 

UKS Usaha Kesehatan Sekolah 
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BBPPMPV (Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu 

Pendidikan Vokasi) bidang Teknologi Medan. Dedikasinya sebagai 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) non guru dimulai dari Kepala Seksi 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kanwil Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi dan terakhir sebagai 

Kepala Seksi Sarana Pendidikan Masyarakat Dinas Pendidikan 

Provinsi Jambi. Pada tahun 2007 pindah tugas ke Kementerian 

Pemuda dan Olahraga, Jakarta. Diawali sebagai Kepala Bidang 

Organisasi Kepemudaan pada Deputi bidang Pemberdayaan 

Pemuda, kemudian dipromosikan sebagai Asisten Deputi 

Kepemimpinan Pemuda, Asisten Deputi Organisasi Kepemudaan, 

Asisten Deputi Pengembangan Standardisasi, Plt. Deputi Bidang 

Pengembangan Pemuda, Staf Ahli Menpora Bidang Ekonomi 

Kreatif, Staf Ahli Menpora bidang Inovasi Kepemudaan dan 

Kepemudaan, disamping itu juga menjabat sebagai Plt. Sekretaris 

Kementerian Pemuda dan Olahraga. Sejak akhir 2019 ia Kembali 

berkiprah sebagai Dosen pada Universitas Negeri Padang pada 

jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik. Saat ini mengampu beberapa 

Mata Kuliah pada program Strata 1 dan Strata 2. Menyelesaikan 

Pendidikan Magister Manajemen dari Universitas Jambi dan 

Doktor Manajemen Pendidikan dari Universitas Negeri Jakarta. 

Disamping Pendidikan formal tersebut, Pendidikan dan pelatihan 

kepemimpinan dan profesi telah diikutinya, antara lain mulai dari 

Diklat Kepemimpinan tingkat IV,III, II dan I serta Pendidikan 
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Pelatihan Reguler Angkatan Lemhannas RI (PPRA 53). Diklat 

Profesi yang diikutinya antara lain Pekerti AA. 

Telah menerbitkan beberapa buku, antara lain; Pemberdayaan 

Generasi Muda Suku Anak Dalam, Membangun ekonomi kreatif 

pemuda, Kewirausahaan pemuda: permasalahan, tantangan, dan 

strategi pengembangan, Manajemen Irigasi dan Bangunan Air, dan 

Program Enterprenuership Pemuda (Sebuah Analisis Kebijakan), 

serta beberapa artikel pada jurnal nasional maupun internasional. 

Mengampu beberapa Mata Kuliah, antara lain; Mamajemen 

Kualitas Air, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Irigasi dan Bangunan Air, Manajemen Proyek dan Praktek 

Plumbing dan Sanitasi 

  

Prof. Dr. Nizwardi Jalinus, M.Ed. 

Penulis lahir di Palembang. Tanggal 22 

Agustus 1952 Guru Besar pada Universitas 

Negeri Padang, dengan latar Pendidikan 

Sarjana Pendidikan dari IKIP Padang, 

dilanjutkan program Magister dari Sam 

Houston State University US dan Program 

Doktor pada University of Tasmania 

Australia. Berbagai jabatan structural di perguruan tinggi sudah 

dijalankan, diawali sebagai Ketua Jurusan Mesin, Pembantu Dekan 

I dan II, Pembantu Rektor III dan II, Koordinator Pasca Sarjana, 

Ketua Prodi S3, Senat Fakultas dan saat ini menjabat sebagai Dewan 

Pertimbangan Universitas Negeri Padang, Badan Pengawas 

Yayasan Muhammad Yamin dan Badan Pengurus Yayasan 

Pendidikan Bung Hatta. Dalam bidang organisasi kemasyarakatan, 

mulai dari anggota HMI, anggota KAHMI, Ikatan Sarjana Nahdatul 

Ulama, dan berbagai organaisasi kemasyarakatan lainnya. Dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir telah menerbitkan banyak buku, 

antara lain Modul Pendidikan Teknik, buku media pembelajaran 

dan sumber belajar. KAN Banagari an Flipped Blended Learning. 

Tidak kurang dari 20 artikel yang telah diterbitkan dalam 5 tahun 

terakhir, demikian juga halnya pengabdian kepada masyarakat 

dalam 5 tahun terakhir lebih dari 7 macam pengabdian. Mengampu 
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beberapa mata kuliah, antara lain Landasa Ilmiah Ilmu Pendidikan, 

Inovasi dan Perubahan dalam Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 

Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. 
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